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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan
kepercayaan diri dan diskusi terhadap kemampuan komunikasi
interpersonal mahasiswa. Metode penelitian yang digunakan
adalah analisis korelasi kualitatif dengan mengkaji literatur dari
artikel jurnal yang dapat diakses melalui Google Scholar. Data ini
diperoleh dari penelitian yang relevan yang diterbitkan selama lima
tahun terakhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan
diri (X1) dan diskusi kelompok (X2) terhadap kemampuan

komunikasi (Y) memiliki pengaruh yang signifikan dalam

meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal siswa
maupun mahasiswa.
Kata Kunci: Kepercayaan Diri, Diskusi dan Komunikasi

Interpersonal

Abstract: This study aims to identify the relationship between self-
confidence and discussion on students’ interpersonal communication
skills. The research method used is qualitative correlation analysis by
reviewing literature from journal articles that can be accessed through
Google Scholar. This data was obtained from relevant research published
over the past five years. The results showed that self-confidence (X1) and
group discussion (X2) on communication skills (Y) have a significant
influence in improving the interpersonal communication skills of students
and college students.
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PENDAHULUAN

Komunikasi merupakan elemen fundamental dalam proses pembelajaran. Keberhasilan
pembelajaran sangat bergantung pada interaksi yang terjalin, baik secara intrapersonal, seperti

berpikir dan mengingat, maupun secara interpersonal melalui penyaluran ide dan gagasan

kepada orang lain. Dalam konteks ini, kemampuan komunikasi tidak hanya menjadi alat bantu,

tetapi juga prasyarat utama untuk memfasilitasi peserta didik dalam menyampaikan gagasan,

bertukar informasi, serta menyimak dan menghargai argumen orang lain. Keterampilan

komunikasi yang baik juga berkontribusi dalam menciptakan suasana pembelajaran yang aktif,

mendorong kepercayaan diri, dan membangun sikap empati terhadap perbedaan pendapat

(Devi & Irham, 2022).
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Salah satu metode yang efektif dalam mengembangkan keterampilan komunikasi adalah
diskusi. Metode ini memungkinkan mahasiswa untuk saling bertukar ide, memecahkan masalah
bersama, dan melatih kemampuan berbicara secara aktif (Devi & Irham, 2022). Selain
memperbaiki cara berpikir kritis, diskusi juga meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam
proses pembelajaran. Namun, keaktifan mahasiswa dalam diskusi sering kali dipengaruhi oleh
tingkat kepercayaan diri. Mahasiswa dengan rasa percaya diri tinggi cenderung lebih berani
menyampaikan pendapat dan terlibat aktif dalam diskusi, sedangkan mereka yang memiliki rasa
percaya diri rendah sering kali merasa enggan untuk berpartisipasi.

Kepercayaan diri memainkan peran penting dalam mendorong mahasiswa untuk
berpartisipasi dalam diskusi maupun aktivitas lainnya. Individu yang percaya diri cenderung
lebih yakin pada kemampuan diri sendiri, menyadari potensi yang dimiliki, serta mampu
menggunakannya untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Rasa percaya diri, menurut Aunurrahman dalam (Ningsih & Sari, 2017), biasanya terlihat
pada saat seseorang ingin melakukan ataupun berpartisipasi dalam tindakan tertentu,
bahwasanya pikiran terfokus untuk mencapai sebuah tujuan yang diinginkan. Kepercayaan diri
berarti percaya pada kemampuan diri sendiri, menyadari kemampuannya, dan dapat langsung
menggunakannya (Agung dan Iswidharmanjaya, 2014: 13) dalam (Nabila et al., 2023).

Berdasarkan hasil penelitian Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak (KPPPA) Republik Indonesia, melaporkan 56% peserta didik Indonesia yang di dominasi
oleh anak perempuan mengalami krisis kepercayaan diri, faktor utamanya yaitu sistem
pendidikan di Indonesia yang masih banyak menggunakan cara kekerasan dalam
mendisiplinkan peserta didik (Rifda dan Hera, 2020) dalam (Aprisiliyani & Suardi, 2023).

Dalam era globalisasi, kemampuan komunikasi menjadi salah satu keterampilan utama
yang harus dimiliki mahasiswa. Tidak hanya mendukung keberhasilan akademik, tetapi juga
menjadi modal utama dalam dunia kerja. Mahasiswa dituntut untuk mampu menyampaikan ide,
bekerja sama dalam tim, serta memecahkan masalah secara kolektif. Namun, penguasaan
kemampuan ini masih menjadi tantangan, terutama bagi mahasiswa yang kurang percaya diri
atau enggan berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara kepercayaan diri dan diskusi
terhadap kemampuan komunikasi interpersonal mahasiswa. Dengan memahami hubungan
antara kedua variabel tersebut, diharapkan dapat dirumuskan strategi efektif untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi mahasiswa, sehingga dapat mendukung pencapaian
tujuan pembelajaran dan persiapan mereka menghadapi tantangan dunia kerja.

LANDASAN TEORI
Kepercayaan Diri

Menurut Ifdil dkk. (2017) dalam (Hayati et al., 2024) kepercayaan diri adalah sikap positif
seseorang yang memungkinkan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif terhadap diri
sendiri dan lingkungan atau situasi yang dihadapinya. Idealnya, kepercayaan diri seseorang
harus berada dalam kategori yang sangat tinggi. Kepercayaan diri, menurut Lauster (Delima &
Sari, 2021), adalah perasaan dan keyakinan terhadap kemampuan seseorang untuk mencapai
kesuksesan dengan berpijak pada usahanya sendiri dan menumbuhkan penilaian yang positif
tentang dirinya sendiri dan lingkungannya, sehingga seseorang dapat tampil dengan penuh
keyakinan dan mampu menghadapi segala sesuatu dengan tenang.
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Kepercayaan diri, menurut Sieler (1998:66) dalam (Mardiana, 2024), adalah sifat atau
konstruksi diri yang memungkinkan seseorang untuk memiliki pandangan positif atau realistis
tentang diri mereka sendiri atau situasi yang mereka hadapi. Ini juga mengacu pada harapan
seseorang akan kemampuan mereka untuk mencapai suatu tujuan dalam kondisi tertentu.
Kepercayaan diri adalah komponen yang sangat penting dalam menjamin potensi seseorang.
Angelis (2003:10) dalam (Mardiana, 2024) mengatakan bahwa kepercayaan diri adalah tekad dan
keyakinan pada diri sendiri untuk melakukan semua hal yang kita inginkan dan butuhkan dalam
hidup. Artinya, seseorang mampu melakukan segala sesuatu dengan baik karena mengandalkan
tekad dan keyakinannya. Sementara itu, kepercayaan diri, menurut Santrock (2003:336) dalam
(Mardiana, 2024), adalah dimensi evaluasi menyeluruh dari diri sendiri. Orang-orang selalu
melakukan perbaikan dalam diri mereka sendiri. Rasa percaya diri muncul ketika seseorang
tidak bergantung pada sesuatu.

Percaya diri merupakan sikap positif, dimana seseorang memiliki keyakinan ataupun
kepercayaan terhadap kemampuan diri sendiri dalam mengembangkan nilai positif bagi dirinya
sendiri maupun terhadap lingkungan sekitarnya yang sesuai harapannya (Rahman, 2013; Liu et
al., 2019; Asiyah et al., 2019) dalam (Aprisiliyani & Suardi, 2023).

Percaya diri adalah sikap positif seorang individu yang memampukan dirinya untuk
mengembangkan penilaian positif baik terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan/
situasi yang dihadapinya. Dimana individu merasa memiliki kompetensi, yakin, mampu, dan
percaya bahwa ia bisa karena didukung oleh pengalaman, potensi actual, prestasi, serta harapan
yang realistis terhadap diri sendiri.

Diskusi

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Zain (Fitriani et al., 2021), metode diskusi adalah
cara penyajian pelajaran, dimana siswa-siswa dihadapkan kepada suatu masalah, yang bisa
berupa pernyataan atau pertanyaan yang bersifat problematis untuk dibahas adan dipecahkan
bersama. Diskusi adalah suatu kegiatan kelompok untuk memecahkan suatu masalah dengan
maksud untuk mendapat pengertian bersama yang lebih jelas dan lebih teliti tentang sesuatu,
atau untuk merampungkan kepentingan Bersama. Diskusi adalah suatu proses di mana dua atau
lebih orang berkomunikasi secara verbal dan saling berkomunikasi. (information sharing), saling
mempertahankan pendapat (self maintenance) dalam memecahkan sebuah masalah tertentu
(problem solving).

(Djamarah, 2006) dalam (Amrain et al., 2024) bahwa Metode Disikusi adalah pendekatan
pembelajaran yang menekankan pada siswa untuk berpartisipasi secara aktif dan berbagi
pendapat. Metode ini juga menggunakan pengukuran untuk mengetahui seberapa baik siswa
memahami materi.

Komunikasi Interpersonal

(Fauzia & Fajrie, 2021) Komunikasi merupakan hal yang sangat penting dalam proses
pembelajaran. Dengan adanya komunikasi baik secara intrapersonal (berfikir, mengingat, dan
melakukan persepsi) maupun secara interpersonal (penyaluran ide, menghargai pendapat, dan
menyimak argumentasi) sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran.

Komunikasi interpersonal dijelaskan oleh Pontoh (2013) dalam (Nabila et al., 2023) sebagai
komunikasi langsung antara banyak orang, yang dapat membantu karena pelaku dapat
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merekam balasan verbal dan nonverbal dari orang lain. Komunikasi interpersonal di sisi lain,
didefinisikan oleh Orebiyi & Orebiyu (2011) dalam (Nabila et al., 2023) sebagai pertukaran verbal
atau nonverbal antara dua atau lebih individu.

Menurut Muhibudin (2015: 67) dalam (Adison & Suryadi, 2021) menyatakan bahwa
Komunikasi interpersonal adalah kegiatan yang terjadi secara langsung antara seseorang dan
orang lain. Ini adalah proses pemindahan informasi dan pemahaman antara dua atau lebih orang
yang berusaha memahami pesan simbolik yang dikirim melalui satu media yang memungkinkan
umpan balik.

Menurut Laksana, (2015:67) dalam (Adison & Suryadi, 2021) mendefenisikan Komunikasi
interpersonal adalah komunikasi langsung yang dilakukan seseorang dengan orang lain sebagai
proses pengiriman dan penerimaan pesan antara dua orang atau kelompok kecil orang, dengan
efek dan umpan balik yang cepat.

Kerangka Berpikir
Gambar 1. Kerangka Berpikir
Kepercayaan Diri (X1) T
H1
Kemampuan
H3 o
Komunikasi (Y)
Diskusi (X2) A H2
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode studi pustaka atau kajian literature yang menggunakan
berbagai sumber artikel dan jurnal. (Purwono, 2008) Studi pustaka adalah segala usaha yang
dilakukan oleh penili untuk menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah
yang akan atau sedang diteliti. Informasi itu dapat diperoleh dari buku buku ilmiah, laporan
penelitian, karangan karangan, ilmiah, tesis dan disertasi, peraturan peraturan, ketetapan
ketetapan, buku tahunan, ensiklopedia, dan sumber sumber tertulis baik tercetak maupun
elektronik lain.

Menurut Edi Riadi (2016:48) dalam (Sari & Zetri, 2019) Data sekunder dalam penelitian ini
diperoleh dari berbagai artikel, jurnal, serta karya ilmiah yang diakses melalui Google
Scholar. Informasi ini tidak diperoleh secara langsung dari subjek penelitian, melainkan melalui
referensi yang sama atau situs web. Dalam penelitian kepustakaan, data kepustakaan dipilih,
dicari, disajikan, dan dianalisis sebagai sumber informasi. Sumber data ini secara
substansial mencerminkan proses pengolahan filosofis dan teoritis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hubungan Kepercayaan Diri terhadap Kemampuan Komunikasi

Penelitian pertama yaitu (Hayati et al., 2024) dengan judul Hubungan Kepercayaan Diri
dengan Kemampuan Public Speaking pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SDN
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94 Singkawang. Hasil dari penelitian ini adalah Terdapat hubungan antara kepercayaan diri
dengan kemampuan public speaking siswa kelas V SD Negeri 94 Singkawang. Hasil persentase
kepercayaan diri siswa kelas V SD Negeri 94 Singkawang dengan skor rata-rata 70,16 dengan
kategori sedang. Hasil persentase kemampuan public speaking siswa kelas V SD Negeri 94
Singkawang dengan skor rata-rata 67,29 dengan kategori cukup. Hasil analisis korelasi bahwa
ada hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri (X) dengan kemampuan public speaking
(Y) dengan nilai korelasi sebesar 0,786 kategori tinggi atau kuat. Hal ini artinya setiap
meningkatnya kepercayaan diri siswa maka akan diikuti dengan kenaikan kemampuan public
speaking siswa.

Penelitian kedua yaitu (Mardiana, 2024) Pengaruh Kepercayaan Diri dan Pilihan
Kata/Diksi terhadap Keterampilan Berbicara Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri
Kepulauan Seribu Jakarta. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan
dari kepercayaan diri dan pilihan diksi secara bersama-sama terhadap keterampilan berbicara
siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai Fo = 17.884 dan Sig. 0,000 < 0,05. Variabel
kepercayaan diri dan pilihan diksi secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 30,1%
terhadap variabel keterampilan berbicara siswa. Terdapat pengaruh yang signifikan dari
kepercayaan diri terhadap keterampilan berbicara siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai to
= 2,654 dan Sig. 0,010 < 0,05 Variabel kepercayaan diri memberikan kontribusi 11,54% dalam
meningkatkan keterampilan berbicara siswa dan terdapat pengaruh yang signifikan pemilihan
diksi terhadap keterampilan berbicara siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai t0 = 3,734 dan
Sig. 0,000 < 0,05. Variabel pilihan diksi berkontribusi 18,59 % dalam meningkatkan keterampilan
berbicara siswa.

Penelitian ketiga yaitu (Damayanti et al., 2023) dengan judul Hubungan Antara
Kepercayaan Diri Dengan Komunikasi Interpersonal Siswa. Hasil uji hipotesis mengenai
hubungan kepercayaan diri dengan komunikasi interpersonal peserta didik kelas XI SMA Negeri
1 Karanganyar dengan nilai koefisien positif menunjukkan bahwa keduanya memiliki hubungan
positif. Artinya Ha diterima atau terdapat hubungan antara kepercayaan diri dengan komunikasi
interpersonal peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Karanganyar.

Penelitian keempat yaitu (Rahmadani et al., 2021) dengan judul Pengaruh Kepercayaan
Diri Terhadap Kemampuan Public Speaking Pada Mahasiswa Pendidikan Sejarah Universitas
Jambi. Hasil dari penelitian ini berdasarkan analisis regresi sederhana didapat nilai koefisien
untuk kepercayaan diri sebesar 0,815 dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dibandingkan
0,05 yaitu 0,000 < 0,05 dan nilai thitung sebesar 16,960 > 1,65. Maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa HO ditolak dan H1 diterima, yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel kepercayaan diri (X) terhadap kemampuan public speaking (Y), hal tersebut menunjukkan
bahwa ketika kepercayaan diri mahasiswa meningkat maka akan menambah kemampuan public
speakingnya sebesar 0,815. Sedangkan dari hasil pengujian didapat nilai koefisien determinasi
(R2) sebesar 0,665 yang jika dijadikan persen sebesar 66,5%. Jadi dapat disimpulkan bahwa 66,5%
kemampuan public speaking mahasiswa Pendidikan sejarah Universitas Jambi dipengaruhi oleh
kepercayaan diri. Sedangkan 33,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam
penelitian ini.

Penelitian kelima yaitu (Sri Indah Yulia Dewi et al., 2021) dengan judul Pengaruh
kepercayaan diri dan kemampuan komunikasi matematika terhadap hasil belajar matematika
siswa. Hasil dari penelitian ini yaitu Tidak ada pengaruh kepercayaan diri terhadap hasil belajar
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matematika siswa kelas VIII SMPN 22 Mataram tahun ajaran 2019/202;, (2) Ada pengaruh
kemampuan komunikasi matematika terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN
22 Mataram tahun ajaran 2019/2020 dengan pengaruh sebesar 83,7%. Dimana dtunjukkan oleh
persamaan regresinya yakni Y =-11,607 +8,096X yang berarti jika nilai kemampuan komunikasi
matematika bertambah satu unit maka hasil belajar matematika akan bertambah sebesar 8,096;
dan (3) Ada pengaruh secara bersama-sama kepercayaan diri dan kemampuan komunikasi
matematika terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 22 Mataram tahun ajaran
2019/2020 dengan pengaruh sebesar 83,1%.

Hubungan Diskusi terhadap Kemampuan Komunikasi

Penelitian pertama yaitu (Iftitahurrahimah et al., 2020) dengan judul jurnal Pengaruh
Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Komunikasi Siswa Materi Pokok
Larutan Elekrolit dan Non-Elektrolit. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa rata-rata
kemampuan komunikasi tulisan siswa di kelas eksperimen yaitu 75,15 dengan kriteria tinggi,
sedangkan di kelas kontrol 57,10 dengan kriteria sedang, kemampuan komunikasi lisan siswa di
kelas eksperimen yaitu 10,54 dengan kriteria sangat rendah dan di kelas kontrol yaitu 5,18
dengan kriteria sangat rendah. Berdasarkan uji hipotesis menggunakan uji-t pada taraf signifikan
5% menunjukkan bahwa model Problem Based Learning memberikan pengaruh terhadap
kemampuan komunikasi tulisan siswa materi pokok larutan elektrolit dan non-elektrolit. Uji
validitas isi dalam penelitian ini menggunakan statistik Aiken’s V, validitas butir soal
menggunakan rumus koefisien korelasi Product Moment dan untuk menguji reabilitas
instrumen menggunakan rumus Alpha Cronbach. Uji normalitas data menggunakan rumus Chi
kuadrat dan homogenitasnya menggunakan uji- F, sedangkan untuk uji hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan uji-t.

Penelitian kedua yaitu (Adison & Suryadi, 2021) dengan judul jurnal Efektifitas
Penggunaan Metode Diskudi Pada Layanan Bimbingan Kelompol dalam Pengembangan
Keterampilan Komunikasi Interpersonal Peserta Didik. Hasil dari penelitian sebelum
dilaksanakan bimbingan kelompok adalah Berdasarkan hasil analisis terlihat bahwa dari 10
orang peserta didik kelas kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 Koto XI Tarusan yang melakukan pretest,
sebanyak 7 orang peserta didik dengan persentase 70 % memiliki gambaran komunikasi
interpersonal secara verbal dan non verbal pada kategori kurang baik. 2 orang peserta didik
dengan persentase 20 % berada pada kategori cukup baik dan 1 orang peserta didik dengan
persentase 10 % berada pada kategori sangat kurang baik. Berdasarkan hasil persentase di atas,
terlihat bahwa rata-rata pretest peserta didik pada kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 Koto XI Tarusan
yang berjumlah 10 orang memiliki gambaran komunikasi interpersonal secara verbal dan non
verbal pada kategori kurang baik. Gambaran setelah dilaksanakan bimbingan kelompok yaitu
bahwa dari 10 orang peserta didik kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 Koto XI Tarusan yang melakukan
posttest, sebanyak 7 orang peserta didik dengan persentase 70 % memiliki gambaran komunikasi
interpersonal secara verbal dan non verbal pada kategori cukup baik. 3 orang peserta didik
dengan persentase 30 % berada pada kategori baik. Berdasarkan hasil persentase di atas, dapat
disimpilkan bahwa rata-rata posttest peserta didik pada kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 Koto XI
Tarusan yang berjumlah 10 orang memiliki gambaran komunikasi interpersonal secara verbal
dan non verbal pada kategori cukup baik. Dari hasil analisis melalui program SPSS versi 20.00
dapat terlihat adanya perbedaan yang signifikan antara komunikasi interpersonal peserta didik
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kelas XIIPS 1 SMA Negeri 2 Koto XI Tarusan sebelum dan sesudah diberikan layanan bimbingan
kelompok.

Penelitian ketiga yaitu (Satriawan, 2020) dengan judul jurnal Pengaruh Penggunaan
Teknik Diskusi dalam Bimbingan Kelompok Terhadap Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas
VIII SMPN 21 Surabaya. Hasil dari penelitian ini adalah Berdasarkan hasil analisis uji wilcoxon
pada tabel test statistics diatas diketahui Asymp. Sig (2-tailed) bernilai 0,012. Karena nilai 0,012
lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima. Artinya terdapat perbedaan
antara komunikasi interpersonal siswa untuk hasil pre-test dan post-test, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan teknik diskusi dalam bimbingan kelompok
dengan signifikan dapat meningkatkan komunikasi interpersonal siswa kelas VIII-B SMP Negeri
21 Surabaya. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok di SMPN 21 Surabaya sudah
dilaksanakan, akan tetapi kegiatan yang dilaksanakan belum secara maksimal dan optimal hal
ini dibuktikan dengan masih adanya siswa yang mengalami tingkat rendahnya komunikasi
interpersonal.

Penelitian keempat yaitu (Putri et al., 2024) dengan judul Penerapan Metode Pembelajaran
Diskusi Kelompok untuk Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Siswa di Sekolah Menengah
Pertama. Hasil penelitian ini adalah metode pembelajaran diskusi kelompok merupakan salah
satu pendekatan yang efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi siswa di sekolah
menengah pertama. Studi literatur menunjukkan bahwa metode ini dapat membantu siswa
dalam mengembangkan kemampuan berbicara, mendengarkan, dan berpartisipasi aktif dalam
percakapan. Diskusi kelompok juga dapat membantu siswa dalam menyampaikan argumen
secara logis dan mendukungnya dengan bukti yang relevan. Metode diskusi kelompok memiliki
beberapa keunggulan yang dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. Pertama,
metode ini mendorong siswa untuk berdialog dan bertukar pendapat baik dengan guru maupun
teman-temannya. Hal ini dapat membantu siswa dalam melatih kemampuan berbicara dan
mendengarkan dengan baik. Selain itu, diskusi juga dapat membantu siswa dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, mengevaluasi logika dan bukti-bukti, serta
memformulasikan penerapan suatu prinsip. Metode diskusi juga dapat membantu siswa dalam
mengembangkan keterampilan sosial Dalam diskusi, siswa diajak untuk bekerja sama dengan
anggota kelompok lainnya, menggunakan bahan-bahan dari anggota lain, dan menghargai
pendapat dan ide-ide yang berbeda. Hal ini dapat membantu siswa dalam mengembangkan
kemampuan bekerja dalam tim, menghargai keragaman, dan membangun hubungan sosial yang
baik.

Penelitian kelima (Devi & Irham, 2022) dengan judul pengaruh metode diskusi terhadap
keterampilan komunikasi siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SMK Negeri 3
Kota Bekasi. Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di SMK Negeri 3 Kota Bekasi
pada Kelas X Tata Boga (TB) 1, telah menunjukan adanya pengaruh positif terhadap
keterampilan komunikasi siswa dengan hasil perhitungan dengan membedakan nilai pre-test
dan nilai post test angket keterampilan komunikasi pada kelas eksperimen (Penggunaan metode
diskusi) dengan menggunakan rumus “Paired Sampel t-test” dengan memperoleh tnitung > travel
(9,976 > 2,0395) dengan tingkat signifikansi 5%, maka HO ditolak dan H1 diterima.

Hasil dari penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa kepercayaan diri dan
diskusi memiliki hubungan yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan komunikasi siswa
maupun mahasiswa. Temuan ini mendukung pentingnya strategi pembelajaran yang
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memfasilitasi interaksi aktif dan membangun kepercayaan diri dalam pengembangan
komunikasi interpersonal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa kepercayaan diri dan diskusi memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan komunikasi interpersonal mahasiswa.
Kepercayaan diri berperan penting dalam mendorong mahasiswa untuk aktif menyampaikan
pendapat, bertanya, dan terlibat dalam berbagai situasi diskusi. Semakin tinggi tingkat
kepercayaan diri, semakin baik pula kemampuan komunikasi mahasiswa, termasuk dalam
konteks public speaking maupun komunikasi interpersonal.

Diskusi terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi, baik verbal
maupun nonverbal. Metode ini memberikan ruang bagi mahasiswa untuk saling berbagi ide,
melatih kemampuan berbicara, mendengarkan, berpikir kritis, dan bekerja sama dalam
kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa diskusi mampu menciptakan lingkungan
pembelajaran yang kolaboratif, mendukung interaksi aktif, dan membangun keterampilan sosial
yang diperlukan dalam komunikasi interpersonal.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya membangun kepercayaan diri
dan menerapkan diskusi sebagai strategi pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi mahasiswa, baik dalam konteks akademik maupun persiapan menghadapi
tantangan di dunia kerja.
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